Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN
Nomor 312/Pid.Sus/2024/PN Sgm

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
5 Pengadilan Negeri Sungguminasa yang mengadili perkara pidana
dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA;
2. Tempat lahir : Balinappang;
10 3. Umur/Tanggal lahir : 24 tahun /9 Agustus 2000;
4. Jenis kelamin . Laki-laki;
5. Kebangsaan : Indonesia;
6. Tempat tinggal : Dusun Balinappang Desa Bontoramba Kec.
Pallangga Kab. Gowa;
15 7. Agama . Islam;

8. Pekerjaan : Belum/Tidak Bekerja;
Terdakwa HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA ditangkap polisi pada tanggal 14 Juni
2024 berdasarkan Surat Perintah Penangkapan Nomor: SP.Kap/121/VI/RES.4.2
[2024/Satresnarkoba sejak tanggal 14 Juni 2024 sampai dengan tanggal 17 Juni
20 2024 dan dilakukan Perpanjangan Penangkapan berdasarkan Surat Perintah Pe
nangkapan Nomor: SP.P.Kap/121.a/VI/RES.4.2/2024/Satresnarkoba sejak tangg
al 17 Juni 2024 sampai dengan tanggal 20 Juni 2024;
Terdakwa HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA ditahan dalam tahanan rutan oleh:
1. Penyidik sejak tanggal 19 Juni 2024 sampai dengan tanggal 8 Juli 2024;
25 2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 9 Juli 2024
sampai dengan tanggal 17 Agustus 2024;
3. Penyidik Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak
tanggal 18 Agustus 2024 sampai dengan tanggal 16 September 2024;
4. Penyidik Perpanjangan Kedua Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal
30 17 September 2024 sampai dengan tanggal 16 Oktober 2024;
5. Penuntut Umum sejak tanggal 8 Oktober 2024 sampai dengan tanggal 27 O
ktober 2024,
6. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 24 Oktober 2024 sampai dengan
tanggal 22 November 2024;
35 7. Hakim Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 23 Novem
ber 2024 sampai dengan tanggal 21 Januari 2025;
Terdakwa dipersidangan didampingi oleh penasihat hukum yaitu Penasihat Huk

um yaitu Muflika Nur Hajar Aswar SH Dkk, Advokat dari Lembaga Bantuan Huk

Hal. 1 dari 17 hal. Putusan Nomor 312/Pid.Sus/2024/PN Sgm

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 1



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

um Merak Ati yang beralamat di Jalan Poros Sungguminasa-Limbung KM 15 De
sa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, berdasarkan
Penunjukkan dari Majelis Hakim berupa Surat Penetapan tanggal 28 Oktober 20
24 Nomor 312/Pid.Sus/2024/PN Sgm;
5 Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Sungguminasa Nomor 31
2/Pid.Sus/2024/PN Sgm tanggal 24 Oktober 2024 tentang penunjukan Majelis
Hakim;
10 - Penetapan Majelis Hakim Nomor 312/Pid.Sus/2024/PN Sgm tanggal 24 Okto
ber 2024 tentang penetapan hari sidang;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;
15 Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa HAERUL BIN ANCU DG. SIJAYA telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana diatur dan diancam pidana melanggar Pasal 112 ayat (1)

20 UU RI No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dengan dakwaan tunggal;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa HAERUL BIN ANCU DG. SIJAYA
masing-masing dengan pidana penjara selama 5 (lima) Tahun dan
dikurangkan sepenuhnya selama para terdakwa berada dalam tahanan
dan pidana denda Rp.800.000.000,- (delapan ratus juta rupiah) Subs 2

25 (dua) bulan penjara;
3.  Barang Bukti berupa :
e 1 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9
(sembilan) Sachet Plastik Bening Masing Masing Berisi Kristal Bening
Diduga Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal
30 0,8477 Gram Dan Berat Akhir 0,7573 Gram;
DIRAMPAS UNTUK DIMUSNAHKAN;
4.  Membebani terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,-

(Dua ribu rupiah);

35 Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang disampaikan secara lis
an dipersidangan pada tanggal 11 November 2024 pada pokoknya menyatakan

mohon keringanan hukuman dan Terdakwa menyesali perbuatannya;
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Setelah mendengar pledoi dari penasihat hukum Terdakwa yang disamp
aikan secara tertulis dan dibacakan dipersidangan pada hari Rabu tanggal 13 N
ovember 2024 yang pada pokoknya mohon keringanan hukuman;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan

5 Terdakwa dan pledoi dari penasihat hukum Terdakwa yang disampaikan secara
lisan dipersidangan pada tanggal 13 November 2024 yang pada pokoknya
sebagai berikut: yaitu tetap pada tuntutannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

10 Bahwa ia terdakwa HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA, pada hari Jumat
tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 17.30 Wita atau setidak-tidaknya pada suatu
waktu di bulan Juni atau setidak-tidaknya pada suatu waktu tertentu ditahun
2024 bertempat di Dusun Balinappang Desa Bontoramba Kec. Pallangga Kab.
Gowa atau setidak-tidaknya di daerah lain yang masih termasuk dalam daerah

15 hukum Pengadilan Negeri Sungguminasa yang berwenang memeriksa dan
mengadili perkara ini, telah melakukan tindak pidana “secara tanpa hak atau
melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan Narkotika
Gol 1 bukan tanaman”, perbuatan tersebut terdakwa lakukan dengan rangkaian
cara sebagai berikut :

20 - Berawal ketika terdakwa berada dirumahnya sekitar pukul 16.45 Wita,
kemudian datang Lk. DORMON (DPO) membawa dan menawari
terdakwa untuk membeli sabu, dimana sehari sebelumnya terdakwa
pernah membeli Narkotika gol. 1 jenis sabu dari Lk. DORMON (DPO)
seharga Rp 200.000,- (dua ratus ribu rupiah).

25 - Bahwa selanjutnya Lk. DORMON (DPO) memperlihatan 9 (sembilan)
sachet plastik bening masing-masing berisi kristal bening mengandung
Narkotika goi 1 jenis sabu, sehingga terdakwa menawar untuk membeli
paket sabu milik Lk. DORMON (DPO) seharga Rp 100.000,- (seratus
ribu rupiah)/paket kemudian diiyakan oleh Lk. DORMON (DPO).

30 - Bahwa terdakwa kemudian memberikan uang sebesar Rp 900.000,-
(sembilan ratus ribu rupiah) kepada Lk DORMON (DPO), dan terhadap
9 (sembilan) sachet plastik bening masing-masing berisi kristal bening
mengandung Narkotika gol 1 jenis sabu disimpan oleh terdakwa
didalam 1 (satu) buah botol plastik bekas permen.

35 - Bahwa selanjutnya karena adanya informasi terkait akan adanya
seseorang yang membawa Narkotika gol. 1 jenis sabu sehingga sekitar

pukul 17.30 Wita tim satresnarkoba Polres Gowa melakukan
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penyelidikan dan berhasil mengidentifikasi serta mengamankan
terdakwa HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA beserta barang bukti berupa
9 (sembilan) sachet plastik bening masing-masing berisi kristal bening
diduga mengandung narkotika gol. 1 jenis sabu yang ditemukan diatas
5 tanah disamping terdakwa berdiri.
- Bahwa dari hasil introgasi awal terhadap terdakwa ditemukan
keterangan bahwa benar barang bukti tersebut adalah milik terdakwa
yang diperoleh dari Lk. DORMON (DPO) seharga Rp. 900.000,-
(sembilan ratus ribu rupiah) yang akan terdakwa gunakan sendiri.
10 - Bahwa Setelah itu terdakwa dan barang bukti dibawa dan diamankan
dikantor Polres Gowa.
- Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No.
Lab; 2633/ NNF/VI/2024 pada hari Kamis tanggal 20 Juni 2024,
diperiksa oleh SURYO PRANOWO, S. Si, M. Si, dan Apt EKA
15 AGUSTIANI, S. Si, selaku pemeriksa atas perintah an. Kepala
Laboratorium Forensik Polda Sulsel, dengan hasil pemeriksaan sebagai
berikut :

No. Barang Bukti Yang Diperiksa Hasil Pemeriksaan
1. |1 botol bekas permen berisi 9 | (+) Positif Metamfetamina

(sembilan) sachet plastik berisikan
kristal bening dengan Berat Netto
0,8477 gram dengan nomor barang
bukti 6040/ 2024/ NNF, Berat Bersih

0,7573 gram; (6040/ 2024/ NNF)
2. |1 (satu) botol plastic berisi urine. | (+) Positif Metamfetamina

(6041/2024/NNF)
- Keseluruhan barang bukti tersebut milik terdakwa Haerul Bin Ancu Dg

Sijaya, dengan kesimpulan barang bukti dengan nomor 6040/2024/NNF

20 adalah benar mengandung Metamfetamina. Bahwa Metamfetamina
terdaftar dalam Golongan 1 No. Urut 61 Lampiran Peraturan Menteri
Kesehatan Rl No. 30 Tahun 2023 tentang Perubahan Penggolongan
Narkotika didalam Lampiran UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika.

25 - Bahwa benar terdakwa tidak memiliki izin dari pihak yang berwenang
untuk Memiliki, Menyimpan, Menguasai Narkotika Golongan 1 Jenis
Sabu.
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Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

Pasal 112 Ayat (1) UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa tidak
mengajukan keberatan/eksepsi;
5 Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum telah
mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. SYAHRUL G, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:

- Bahwa Saksi sudah pernah dimintai keterangan oleh penyidik dan

10 keterangan Saksi tersebut benar adanya;

- Bahwa Saksi dan Saksi WAHYU DWI VIQIHADIROTAMA anggota polisi dari t
im satresnarkoba Polres Gowa bersama tim polisi telah menangkap Terdakw
a pada hari jumat tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 17.30 wita bertempat di
Dusun Balinappang Desa Bontoramba Kec Pallangga Kab Gowa, karena Ter

15 dakwa terlibat penyalahgunaan narkotika jenis sabu;

- Bahwa awalnya Saksi bersama dengan Saksi WAHYU DWI VIQIHADIROTA
MA mendapat informasi kalau Terdakwa membawa narkotika jenis sabu, lalu
saat penangkapan dan penggeledahan terhadap Terdakwa ditemukan barang
bukti berupa 1 (satu) buah botol plastik bekas permen didalamnya terdapat 9

20 (sembilan) sachet plastik bening masing-masing berisi krital bening mengand
ung narkotika golongan 1 jenis sabu ditemukan diatas tanah disamping Terda
kwa berdiri karena sebelumnya Terdakwa sudah buang sabu tersebut dengan
menggunakan tangan kanannya;

- Bahwa Terdakwa mendapatkan sabu dengan cara membeli kepada DORMO

25 N, dan Terdakwa sudah 3 (tiga) kali membeli sabu melalui DORMON,;

- Bahwa Terdakwa membeli sabu dengan menggunakan uang milik pribadinya
Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa membeli sabu dengan maksud dan tujuan untuk Terdakwa
konsumsi sendiri;

30 - Bahwa Terdakwa bukan merupakan target operasi narkotika;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin khusus dari pihak yang berwenang baik
Instansi/pemerintah, BP POM, Kementrian Kesehatan maupun tidak
dipergunakan untuk pelayanan kesehatan dan Terdakwa tidak mempunyai
ijin telah menguasai narkotika jenis sabu;

35 - Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat Terdakwa tida

k keberatan dan membenarkan keterangan Saksi;
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2. WAHYU DWI VIQIHADIROTAMA, dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi sudah pernah dimintai keterangan oleh penyidik dan
keterangan Saksi tersebut benar adanya;

5 - Bahwa Saksi dan Saksi SYAHRUL G anggota polisi dari tim satresnarkoba P
olres Gowa bersama tim polisi telah menangkap Terdakwa pada hari jumat ta
nggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 17.30 wita bertempat di Dusun Balinappang
Desa Bontoramba Kec Pallangga Kab Gowa, karena Terdakwa terlibat penyal
ahgunaan narkotika jenis sabu;

10 - Bahwa awalnya Saksi bersama dengan Saksi SYAHRUL G mendapat inform
asi kalau Terdakwa membawa narkotika jenis sabu, lalu saat penangkapan d
an penggeledahan terhadap Terdakwa ditemukan barang bukti berupa 1 (sat
u) buah botol plastik bekas permen didalamnya terdapat 9 (sembilan) sachet
plastik bening masing-masing berisi krital bening mengandung narkotika golo

15 ngan 1 jenis sabu ditemukan diatas tanah disamping Terdakwa berdiri karena
sebelumnya Terdakwa sudah buang sabu tersebut dengan menggunakan tan
gan kanannya;

- Bahwa Terdakwa mendapatkan sabu dengan cara membeli kepada DORMO
N, dan Terdakwa sudah 3 (tiga) kali membeli sabu melalui DORMON;

20 - Bahwa Terdakwa membeli sabu dengan menggunakan uang milik pribadinya
Terdakwa,;

- Bahwa Terdakwa membeli sabu dengan maksud dan tujuan untuk Terdakwa
konsumsi sendiri;
- Bahwa Terdakwa bukan merupakan target operasi narkotika,;

25 - Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin khusus dari pihak yang berwenang baik
Instansi/pemerintah, BP POM, Kementrian Kesehatan maupun tidak
dipergunakan untuk pelayanan kesehatan dan Terdakwa tidak mempunyai
ijin telah menguasai narkotika jenis sabu;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat Terdakwa tidak k

30 eberatan dan membenarkan keterangan Saksi;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:
- Bahwa Terdakwa sudah pernah dimintai keterangan oleh penyidik dan
keterangan Saksi tersebut benar adanya;
35 - Bahwa Terdakwa ditangkap polisi dari Polres Gowa, yang telah menangkap T

erdakwa pada hari jumat tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 17.30 wita berte
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mpat di Dusun Balinappang Desa Bontoramba Kec Pallangga Kab Gowa, kar
ena Terdakwa terlibat penyalahgunaan narkotika jenis sabu;

- Bahwa awalnya pada hari jumat tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 16.45 wit
a saat Terdakwa berada di rumah lalu datang DORMON untuk menawari sab

5 u kepada Terdakwa, karena sehari sebelum Terdakwa telah membeli sabu ke
pada DORMON seharga Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) lalu DORMON
menawari sabu sebanyak 9 (sembilan) paket;

- Bahwa Terdakwa membeli 9 (sembilan) paket sabu melalui DORMON seharg
a Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) per sachetnya, kemudian DORMON me

10 mberikan kepada Terdakwa berupa 9 (sembilan) sachet plastik bening masin
g-masing berisi kristal bening yang mengandung narkotika golongan 1 jenis s
abu lalu Terdakwa simpan ke dalam 1 (satu) buah botol plastik bekas perme
n, sedangkan DORMON langsung pergi;

- Bahwa kemudian sekitar pukul 17.30 wita saat Terdakwa sedang berdiri di sa

15 mping rumah Terdakwa, lalu tiba-tiba datang polisi menangkap Terdakwa, na
mun Terdakwa langsung membuang sabu tersebut di atas tanah dengan men
ggunakan tangan kanannya Terdakwa dan sabu tersebut diakui sebagai milik
Terdakwa;

- Bahwa saat Terdakwa di tangkap polisi ditemukan barang bukti berupa 1

20 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9 (sembilan)
Sachet Plastik Bening Masing Masing Berisi Kristal Bening Diduga
Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477 Gram
Dan Berat Akhir 0,7573 Gram, yang telah diakui Terdakwa dipersidangan seb
agai milik pribadi Terdakwa sendri dengan maksud dan tujuan untuk Terdakw

25 a konsumsi sendiri;

- Bahwa cara Terdakwa mengkonsumsi sabu tersebut adalah pertamanya adal
ah sabu tersebut Terdakwa masukkan ke dalam kaca pirex lalu Terdakwa hub
ungkan dengan bong/alat hisap sabu, lalu kaca pireks berisi kristal bening sa
bu yang di bakar dengan api kecil dan asapnya Terdakwa hisap melalui salah

30 satu pipet plastik yang terhubung dengan bong/alat hisap sabu tersebut;

- Bahwa Terdakwa bukan merupakan target operasi narkotika;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin khusus dari pihak yang berwenang baik
Instansi/pemerintah, BP POM, Kementrian Kesehatan maupun tidak
dipergunakan untuk pelayanan kesehatan dan Terdakwa tidak mempunyai

35 ijin telah menguasai narkotika jenis sabu;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang

meringankan (a de charge);
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Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut:
® 1 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9

(sembilan) Sachet Plastik Bening Masin-Masing Berisi Kristal Bening
5 Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477 Gram
Dan Berat Akhir 0,7573 Gram;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum dipersidangan mengajukan bukti su
rat sebagai berikut: yaitu Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik
No. Lab; 2633/ NNF/VI/2024 pada hari Kamis tanggal 20 Juni 2024, diperiksa

10 oleh SURYO PRANOWO, S. Si, M. Si, dan Apt EKA AGUSTIANI, S. Si, selaku
pemeriksa atas perintah an. Kepala Laboratorium Forensik Polda Sulsel,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

No. Barang Bukti Yang Diperiksa Hasil Pemeriksaan
1. |1 botol bekas permen berisi 9 | (+) Positif Metamfetamina

(sembilan) sachet plastik berisikan
kristal bening dengan Berat Netto
0,8477 gram dengan nomor barang
bukti 6040/ 2024/ NNF, Berat Bersih

0,7573 gram; (6040/ 2024/ NNF)
2. |1 (satu) botol plastic berisi urine. | (+) Positif Metamfetamina

(6041/2024/NNF)
- Keseluruhan barang bukti tersebut milik terdakwa Haerul Bin Ancu Dg

Sijaya, dengan kesimpulan barang bukti dengan nomor 6040/2024/NNF
15 adalah benar mengandung Metamfetamina. Bahwa Metamfetamina
terdaftar dalam Golongan 1 No. Urut 61 Lampiran Peraturan Menteri
Kesehatan Rl No. 30 Tahun 2023 tentang Perubahan Penggolongan
Narkotika didalam Lampiran UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika;
20 Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:
- Bahwa Terdakwa ditangkap polisi dari Polres Gowa pada hari jumat tanggal 1
4 Juni 2024 sekitar pukul 17.30 wita bertempat di Dusun Balinappang Desa B
ontoramba Kec Pallangga Kab Gowa, karena Terdakwa terlibat penyalahguna
25 an narkotika jenis sabu;
- Bahwa tepatnya pada hari jumat tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 16.45 wit
a saat Terdakwa berada di rumah lalu datang DORMON untuk menawari sab

u kepada Terdakwa, karena sehari sebelum Terdakwa telah membeli sabu ke
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pada DORMON seharga Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) lalu DORMON
menawari sabu sebanyak 9 (sembilan) paket;

- Bahwa kemudian Terdakwa membeli 9 (sembilan) paket sabu melalui DORM
ON seharga Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) per sachetnya, kemudian DO

5 RMON memberikan kepada Terdakwa berupa 9 (sembilan) sachet plastik ben
ing masing-masing berisi kristal bening yang mengandung narkotika golonga
n 1 jenis sabu lalu Terdakwa simpan ke dalam 1 (satu) buah botol plastik bek
as permen, sedangkan DORMON langsung pergi;

- Bahwa kemudian sekitar pukul 17.30 wita saat Terdakwa sedang berdiri di sa

10 mping rumah Terdakwa, lalu tiba-tiba datang polisi menangkap Terdakwa, na
mun Terdakwa langsung membuang sabu tersebut di atas tanah dengan men
ggunakan tangan kanannya Terdakwa dan sabu tersebut diakui sebagai milik
Terdakwa;

- Bahwa saat Terdakwa di tangkap polisi ditemukan barang bukti berupa 1

15 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9 (sembilan)
Sachet Plastik Bening Masing Masing Berisi Kristal Bening Mengandung
Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477 Gram Dan Berat Akhir
0,7573 Gram, yang telah diakui Terdakwa dipersidangan sebagai milik pribadi
Terdakwa sendri dengan maksud dan tujuan untuk Terdakwa konsumsi sendir

20 i;

- Bahwa cara Terdakwa mengkonsumsi sabu tersebut adalah pertamanya adal
ah sabu tersebut Terdakwa masukkan ke dalam kaca pirex lalu Terdakwa hub
ungkan dengan bong/alat hisap sabu, lalu kaca pireks berisi kristal bening sa
bu yang di bakar dengan api kecil dan asapnya Terdakwa hisap melalui salah

25 satu pipet plastik yang terhubung dengan bong/alat hisap sabu tersebut;

- Bahwa Terdakwa bukan merupakan target operasi narkotika;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin khusus dari pihak yang berwenang baik
Instansi/pemerintah, BP POM, Kementrian Kesehatan maupun tidak
dipergunakan untuk pelayanan kesehatan dan Terdakwa tidak mempunyai

30 ijin telah menguasai narkotika jenis sabu;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya;

35 Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum

dengan dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 112 ayat (1)
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Undang-Undang R.l. Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, yang unsur-

unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Unsur Setiap Orang

2. Unsur tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai,

5 atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman;
Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Unsur Setiap Orang

Menimbang, bahwa unsur setiap orang merujuk pada subjek hukum pid

10  ana untuk diberikan pertanggungjawaban pidana (Strafrechtelijke Toe Rekening).
Unsur ini identik dengan terminologi kata barangsiapa atau hij dalam pengertian
siapa saja yang harus dijadikan Terdakwa dalam suatu perbuatan pidana. Selain
itu Unsur ini berkaitan juga dengan kemampuan bertanggung jawab (toerekenin
gsvanbaarheid) subjek hukum;

15 Menimbang, bahwa kemampuan bertanggung jawab secara natural ata
u alami dimiliki oleh setiap manusia yang sehat secara jasmani dan rohani atau
normal, kecuali ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa Terdakwa tidak nor
mal jiwanya.

Menimbang, bahwa untuk dapat dikatakan mampu bertanggung jawab h

20 arus memenuhi 3 (tiga) syarat, yaitu :

1. Keadaan jiwa orang itu adalah sedemikian rupa, sehingga ia dapat mengerti
akan nilai perbuatannya dan karena juga mengerti akan nilai dari akibat perb
uatannya itu;

2. Keadaan jiwa orang itu sedemikian rupa, sehingga ia dapat menentukan keh

25 endaknya terhadap perbuatan yang ia lakukan;

3. Orang itu harus sadar perbuatan mana yang dilarang dan perbuatan mana ya
ng tidak dilarang oleh undang-undang;

Menimbang, bahwa selain dari kekmampuan bertanggung jawab, unsur s

etiap orang ini juga ditujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai siapa yang m

30 enjadi Terdakwa untuk menghindari Error In Persona dalam menghukum seseor
ang;

Menimbang, bahwa di persidangan telah dihadapkan seseorang yang di
dakwa oleh Penuntut Umum, yang telah diperiksa identitasnya oleh Majelis Haki

m dengan berdasarkan surat dakwaan dan keterangan Saksi-Saksi yang kesem

35 uanya menunjuk pada orang yang bernama HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA se
bagai orang yang dimaksud dalam surat dakwaan sehingga tidaklah mungkin ter

jadi Error In Persona;
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Menimbang, bahwa selama berlangsungnya persidangan, Majelis Haki
m telah mengamati sikap Terdakwa dan keterangan-keterangan dari Terdakwa,
yang ternyata selama persidangan mampu menjawab pertanyaan yang diajukan
kepadanya dengan baik dan menunjukkan sehat akal pikirnya, oleh karenanya d

5 apat dikategorikan sebagai orang yang mampu bertanggung jawab atas perbuat
annya;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
Majelis Hakim berkesimpulan unsur kesatu “setiap orang” telah terpenuhi.

Ad.2. Unsur tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai,
10 atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman;

Menimbang, bahwa “Unsur tanpa hak atau melawan hukum tanpa hak
atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan
Narkotika Golongan | bukan tanaman” adalah unsur yang bersifat alternatif, yan
g di dalamnya terkandung beberapa sub unsur sehingga terpenuhinya salah sat

15 u sub unsur maka akan memenuhi keseluruhan unsur tersebut;

Menimbang, pengertian “tanpa hak” adalah bahwa pelaku tindak pidana
dalam perbuatannya tidak mempunyai izin yang sah untuk melakukan perbuata
n tersebut, atau tiadanya kewenangan yang melekat pada diri seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan menurut undang-undang atau tidak termasuk lingku

20 p tugas dan wewenang seseorang atau karena tidak mendapat izin dari pejabat
yang berwenang sebagaimana ditentukan undang-undang. Sedangkan pengerti
an “melawan hukum” menurut undang-undang maupun doktrin hukum pidana a
dalah suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum, baik dalam arti formil
yaitu bertentangan dengan undang-undang atau hukum tertulis lainnya, maupun

25  dalam arti materiil yakni bertentangan dengan nilai-nilai kepatutan, nilai-nilai kea
dilan yang hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan melawan hukum adalah seti
ap perbuatan yang bertentangan dengan rumusan pasal-pasal yang memuat ket
entuan pidana;

30 Menimbang, bahwa dalam Pasal 7 Undang-Undang Negara Republik In
donesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah ditentukan bahwa narkot
ika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan/atau p
engembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sedangkan izin penggunaan nar
kotika dan pengadaannya harus dilakukan oleh Menteri Kesehatan Republik Ind

35 onesia atau pejabat lainnya;
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Menimbang, bahwa Narkotika golongan | bukan tanaman adalah jenis n
arkotika sebagaimana terdaftar dalam lampiran | Undang-Undang No.35 Tahun
2009 Tentang Narkotika;

Menimbang, bahwa menurut Majelis Hakim makna “Menguasai” adalah

5 memegang kekuasaan atas sesuatu dan dapat mengendalikan sesuatu yang
ada dalam kekuasaannya, tidak diperlukan apakah benda tersebut ada dalam
kekuasaannya secara fisik atau tidak, yang penting pelaku dapat melakukan
tindakan seperti menjual, memberikan kepada orang lain, atau tindakan lain
yang menunjukkan bahwa pelaku benar-benar berkuasa atas barang tersebut;

10 Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum di persidangan bahwa Ter
dakwa ditangkap polisi pada hari jumat tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 17.30
wita bertempat di Dusun Balinappang Desa Bontoramba Kec Pallangga Kab Go
wa, karena Terdakwa terlibat penyalahgunaan narkotika jenis sabu;

Menimbang, bahwa saat Terdakwa ditangkap polisi ditemukan ba

15 rang bukti berupa 1 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya

Terdapat 9 (sembilan) Sachet Plastik Bening Masing-Masing Berisi Kristal
Bening Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal
0,8477 Gram Dan Berat Akhir 0,7573 Gram, yang telah diakui Terdakwa
dipersidangan sebagai milik pribadi Terdakwa sendri yang Terdakwa beli
20 dari DORMON pada hari jumat tanggal 14 Juni 2024 sekitar pukul 16.45
wita seharga Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) lalu DORMON menaw
ari sabu sebanyak 9 (sembilan) paket, lalu setelah Terdakwa membeli 9
(sembilan) paket sabu tersebut melalui DORMON seharga Rp100.000,00
(seratus ribu rupiah) per sachetnya, kemudian DORMON memberikan ke
25 pada Terdakwa berupa 9 (sembilan) sachet plastik bening masing-masing
berisi kristal bening yang mengandung narkotika golongan 1 jenis sabu |
alu Terdakwa simpan ke dalam 1 (satu) buah botol plastik bekas permen,
sedangkan DORMON langsung pergi, dan sekitar pukul 17.30 wita datan
g polisi dari Polres Gowa untuk melakukan penangkapan dan penggeled

30 ahan terhadap Terdakwa,;

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan untuk Terdakwa membeli
sabu dari DORMAN adalah untuk konsumsi sendiri yang dilakukan Terda
kwa dengan cara pertamanya adalah sabu tersebut Terdakwa masukkan
ke dalam kaca pirex lalu Terdakwa hubungkan dengan bong/alat hisap sa

35 bu, lalu kaca pireks berisi kristal bening sabu yang di bakar dengan api k

ecil dan asapnya Terdakwa hisap melalui salah satu pipet plastik yang ter

hubung dengan bong/alat hisap sabu tersebut;
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Menimbang, Terdakwa tidak memiliki ijin khusus dari pihak yang
berwenang baik Instansi/pemerintah, BP POM, Kementrian Kesehatan
maupun tidak dipergunakan untuk pelayanan kesehatan dan Terdakwa
tidak mempunyai ijin telah menguasai narkotika jenis sabu;

5 Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang ditemukan pada diri Ter
dakwa berupa 1 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat
9 (sembilan) Sachet Plastik Bening Masing-Masing Berisi Kristal Bening
Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477 Gram Dan
Berat Akhir 0,7573 Gram telah sesuai dengan bukti surat berupa Berita Acara

10  Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab; 2633/ NNF/VI/2024 pada hari
Kamis tanggal 20 Juni 2024, diperiksa oleh SURYO PRANOWO, S. Si, M. Si,
dan Apt EKA AGUSTIANI, S. Si, selaku pemeriksa atas perintah an. Kepala
Laboratorium Forensik Polda Sulsel, dengan hasil pemeriksaan sebagai
berikut :

No. Barang Bukti Yang Diperiksa Hasil Pemeriksaan
1. |1 botol bekas permen berisi 9 | (+) Positif Metamfetamina

(sembilan) sachet plastik berisikan
kristal bening dengan Berat Netto
0,8477 gram dengan nomor barang
bukti 6040/ 2024/ NNF, Berat Bersih

0,7573 gram; (6040/ 2024/ NNF)
2. |1 (satu) botol plastic berisi urine. | (+) Positif Metamfetamina

(6041/2024/NNF)
15 - Keseluruhan barang bukti tersebut milik terdakwa Haerul Bin Ancu Dg

Sijaya, dengan kesimpulan barang bukti dengan nomor 6040/2024/NNF

adalah benar mengandung Metamfetamina. Bahwa Metamfetamina

terdaftar dalam Golongan 1 No. Urut 61 Lampiran Peraturan Menteri

Kesehatan Rl No. 30 Tahun 2023 tentang Perubahan Penggolongan

20 Narkotika didalam Lampiran UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika;

Menimbang, bahwa perbuatan Terdakwa yang telah membeli 1 (satu)

Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9 (sembilan) Sachet

Plastik Bening Masing-Masing Berisi Kristal Bening Mengandung Narkotika Gol

25 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477 Gram Dan Berat Akhir 0,7573 Gram kep

ada DORMON dengan tujuan untuk Terdakwa konsumsi sendiri, sehingga

perbuatan Terdakwa tersebut dikwalifikasi sebagai “menguasai Narkotika

Golongan | Bukan Tanaman”;
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Menimbang, bahwa dengan demikian unsur ini telah terpenuhi dan
terbukti menurut hukum;
Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 112 ayat (1) U
ndang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah
5 dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
sebagaimana didakwakan dalam dakwaan tunggal;
Menimbang, bahwa oleh karena keseluruhan unsur dari Pasal 112 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 telah terpenuhi, maka Pembelaan T
erdakwa telah dipertimbangkan dalam hal-hal yang memberatkan dan
10  meringankan atas tindak pidana yang telah dilakukan oleh Terdakwa;
Menimbang, bahwa memperhatikan pembelaan Terdakwa yang pada
pokoknya memohon Majelis Hakim untuk menjatuhkan putusan yang seringan-
ringannya dan seadil-adilnya dengan alasan Terdakwa selama persidangan
kooperatif, bersikap sopan dipersidangan, Terdakwa tidak pernah dihukum,
15  Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya, Terdakwa tidak akan
mengulangi, Terdakwa masih muda, sehingga terhadap pembelaan tersebut
telah Majelis Hakim pertimbangkan dalam hal-hal yang memberatkan dan
meringankan atas tindak pidana yang telah Terdakwa lakukan;
Menimbang, bahwa oleh karena selama persidangan tidak diketemukan
20 alasan pemaaf dan pembenar yang dapat menghapuskan kesalahan atau sifat
melawan hukum dari perbuatan Terdakwa, maka terhadap Terdakwa haruslah di
jatuhi pidana yang setimpal dengan perbuatannya;
Menimbang, bahwa dikarenakan ancaman pidana pada Pasal 112 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika tidak hanya berup
25 a pidana pokok penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 15 (lima
belas) tahun, melainkan pula diatur pidana denda, maka terhadap Terdakwa sel
ain dijatuhi pidana penjara juga dijatuhi pidana denda yang apabila tidak dibayar
kan maka akan diganti dengan pidana penjara selama waktu tertentu yang lama
nya akan ditentukan pada amar putusan ini demi memenuhi rumusan tujuan huk
30 um pidana sebagai ultimum remedium atau obat terakhir, terutama karena kejah
atan narkotika masuk dalam kategori extraordinary crime atau kejahatan luar bia
sa;
Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan
35 dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang

dijatuhkan;
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar
Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa dipersidangan Penuntut Umum mengajukan barang

5  bukti berupa:
® 1 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9

(sembilan) Sachet Plastik Bening Masing-Masing Berisi Kristal Bening
Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477 Gram
Dan Berat Akhir 0,7573 Gram;

10 yang telah dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan dikhawatirkan akan
dipergunakan untuk mengulangi kejahatan, maka perlu ditetapkan agar barang
bukti tersebut dinyatakan dirampas untuk dimusnahkan;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa,
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan

15 yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:
- Perbuatan Terdakwa bertentangan dengan program pemerintah tentang pem
berantasan narkotika dan obat terlarang;
- Perbuatan Terdakwa ikut merusak generasi penerus negara Indonesia;
20 - Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat;
Keadaan yang meringankan:
- Terdakwa bersikap sopan selama di persidangan;
- Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya;
- Terdakwa menyesali dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya;

25 - Terdakwa merupakan tulang punggung dalam keluarganya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2
30 009 Tentang Narkotika dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang

bersangkutan;

MENGADILI:
35
1. Menyatakan Terdakwa HAERUL BIN ANCU DG SIJAYA telah terbukti secara
sah dan meyakinan bersalah melakukan tindak pidana “TANPA HAK DAN ME
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LAWAN HUKUM MENGUASAI NARKOTIKA GOLONGAN | BUKAN TANAMA
N;

2. Menjatuhkan pidana oleh karena itu kepada Terdakwa dengan pidana penjar
a selama 4 (empat) tahun dan denda sebesar Rp. 800.000.000,00 (delapan r
atus juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar mak
a diganti dengan pidana penjara selama 1 (satu) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Terd
akwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

5. Menetapkan barang bukti berupa:

e 1 (satu) Buah Botol Plastik Bekas Permen Didalamnya Terdapat 9
(sembilan) Sachet Plastik Bening Masing-Masing Berisi Kristal Bening
Mengandung Narkotika Gol 1 Jenis sabu Dengan Berat Awal 0,8477
Gram Dan Berat Akhir 0,7573 Gram;

Dirampas untuk dimusnahkan;
6. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sejumlah Rp.5.000,00 (lima ri
bu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Sungguminasa, pada hari Rabu, tanggal 13 November 2024,
oleh kami, YENNY W.,P., S.H.,M.H., sebagai Hakim Ketua, MATHIUS, S.H.,M.H.,
dan LELY SALEMPANG, S.H.,M.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota,
yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga
oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh
ALI IMRAN, S.H., Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Sungguminasa,
serta dihadiri oleh ARIANI PUSPITASARI, S.H.,M.H., Penuntut Umum pada .......

Kejaksaan Negeri Gowa dan Terdakwa dengan didampingi penasihat hukumnya .

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

MATHIUS, S.H.,M.H. YENNY W.,P., S.H.,M.H.
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LELY SALEMPANG, S.H.,M.H.

Panitera Pengganti,

ALI IMRAN, S.H.
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